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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui penerapan modul berbasis discovery learning dalam mengatasi
miskonsepsi. Pengambilan data dilakukan pada bulan Juni 2016. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksperimental dengan rancangan pretest posttest control group design.
Penelitian ini dilaksanakan pada dua kelas yaitu X1 |A 1 sebaga kelas kontrol dan XI 1A 3 sebagai
kelas eksperimen. Instrumen yang digunakan adalah tes untuk mengukur miskonsepsi siswa. Analisis
data menggunakan rumus persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada konsep komponen
kimiawi sel mengalami penurunan sebesar 25%, konsep struktur dan fungsi sel mengalami penurunan
sebesar 15%, konsep organel sel hewan dan tumbuhan mengalami penurunan miskonsepsi sebesar 6%
dan konsep transpor melalui membran mengalami peningkatan sebesar 2%. Dapat disimpulkan bahwa
penerapan modul berbasis discovery learning dapat mengatas miskonsepsi siswa pada materi sel di
MAN Darussalam.

Kata Kunci: Modul berbasis Discovery Learning, Miskonsepsi, Sel

ABSTRACT

This study was designed to know the implementation of discovery-based learning modules to resolve
misconceptions. The data were collected on June, 2016. An experimental method with pretest posttest
control group design was conducted at MAN Darussalam. The samples were students of class X1 IA 1
as the control class and students of class XI 1A 3 as the experimenta class. The instrument used was a
test to measure students’ misconceptions. To analyze the data, the researcher used percentage
formula. The results showed that the concept of chemical components of cells decreased by 25%, the
concept of the structure and function of cells decreased by 15%, the concept of animal and plant cell
organelles decreased by 6% misconceptions and the concept of transport through the membrane
increased by 2%. It was concluded that the discovery-based learning modules could solve students’
misconceptionsin the cell concepts at MAN Darussalam.

Keywords. Module-Based Discovery Learning, Misconceptions, Cell.

PENDAHULUAN
endidikan merupakan sarana utama
dalam upaya meningkatkan kualitas
sumber daya manusia  Tanpa
pendidikan akan sulit diperoleh hasil
dari kualitas sumber daya manusia yang
maksimal. Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003,
Sisdiknas dan penjelasannya pasal 1 menyatakan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk menwujudkan suasana belgjar
dan proses pembelgaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

akhlag mulia, serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan
negara

Pendidikan biologi yang berkualitas akan
menghasilkan manusia yang  memiliki
pengetahuan, pemahaman, proses dan sikap
sains. Pendidikan biologi yang berkualitas tentu
bisa dilihat dari mutu pendidikan itu sendiri.
Mutu pendidikan IPA yang masih rendah ini
terlinat dari perangkat Indonesia berdasarkan
hasil survey TIMSS (Trend International
Mathematics Science Study) 2007 di urutan ke
41 dari 48 negara.
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Menurut Eka (2003) “Salah satu penyebab
masih rendahnya mutu pendidikan IPA terutama
dalam bidang biologi hingga saat ini adalah
adanya miskonsepsi dan kondisi pembelgjaran
yang kurang memperhatikan prakonseps atau
konsepsi awal yang dimiliki siswa”[1].

Siswa memiliki kemampuan alami untuk
berpikir dengan membuat berbagai hubungan
dalam mengenali objek tertentu [2]. Begitu pula
dalam mempelgari ilmu pengetahuan. Siswa
mengkonstruk  konsep pengetahuan dengan
menghubungkan pengetahuan yang didapatkan
sehari-hari dengan pengetahuan baru saat belgjar
di sekolah [3]. Pembentukan pengetahuan siswa
yang tidak utuh mungkin terjadi dalam proses
kontruksi, karena kemampuan siswa terbatas
atau karena bercampur dengan gagasan lain
yang kebetulan dialami [4]. Pada proses inilah
miskonseps dapat terbentuk, miskonseps itu
sendiri merupakan pengertian yang tidak akurat
terhadap sebuah konsep [4].

Suparno (2005) menyatakan, ”Siswa dapat
mengalami  miskonseps yang berasal dari
pembentukan pengetahuan awal yang salah
melalui pengalaman hidup mereka
(prakonsepsi)” [4]. Prakonsepsi siswa yang salah
ini dapat terbentuk akibat siswa mendapat
informasi tidak lengkap. Untuk itu, maka guru
perlu melengkapi informasi yang diperoleh agar
menjadi benar dan utuh. Miskonseps yang
terjadi pada siswa dapat menghambat proses
penerimaan dan pengintegrasian pengetahuan
yang baru dalam pemikirannya, sehingga akan
menghalangi siswa untuk pembelgjaran yang
lebih mendalam tentang materi Kkhususnya
biologi.

Berdasarkan hasil observas yang telah
dilakukan di MAN Darussalam pada tahun 2015
terdapat siswa yang mengalami miskonsepsi
pada materi sel. Miskonsepsi sering terjadi pada
sub konsep organel sel hewan dan sel tumbuhan,
mekanisme  transport. Beberagpa  siswa
mengatakan materi  ini abstrak  sehingga
memberikan peluang terjadinya perbedaan
konsep, namun beberapa penyebab terjadinya
miskonseps yaitu: buku teks, konteks dan cara
menggjar. Miskonsepsi dapat diatass melalui
berbagai macam cara, salah satu nya dengan
penerapan modul berbasis discovery learning
sehingga memudahkan siswa dalam memahami
konsep dan miskonsepsi tidak terjadi lagi.

Menurut Budiningsih  (2005), ”model
discovery learning adalah memahami konsep,
arti, dan hubungan melalui proses intuitif untuk
akhirnya sampai kepada suatu kesimpulan [5].
Salah satu keunggulan model discovery learning
ini dapat mengubah kondisi belgar yang pasif
menjadi aktif dan kreatif. Sehingga lebih efektif
dalam mengatasi miskonsepsi.

Pada  penelitian ini miskonsepsi
diidentifikass menggunakan metode CRI
(Certainty Response Index). Metode ini

diperkenalkan oleh Saleem Hasan dalam jurnal
yang berjudul “Misconceptions and The
Certainty of Response Index (CRI)”. Mereka
meneliti bahwa membedakan antara siswa yang
mengalami miskonsepsi dan tidak paham konsep
cukup sulit. Oleh karena itu mereka membuat
metode untuk membedakan keduanya. Dari hasil
penelitian tersebut mereka membuktikan bahwa
metode CRI efektif dalam mendiagnosis siswa
yang tidak paham konsep dan siswa yang
mengalami miskonsepsi.

Tayubi (2005) memaparkan bahwa hasil-
hasil identifikasi miskonsepss menggunakan
metode CRI cukup efektif digunakan untuk
membedakan antara siswa yang mengaami
miskonseps dan siswa yang tidak tahu konsep,
sekaligus mengidentifikass miskonseps yang
terjadi [6]. Widiadnyana dkk (2014) dari hasil
penelitiannya menunjukkan: (1) terdapat
perbedaan pemahaman konsep IPA dan sikap
iIlmiah antara siswa yang belgar menggunakan
model discovery learning dengan yang belgar
menggunakan model penggaran langsung, (2)
terdapat perbedaan pemahaman konsep [PA
secara signifikan antara siswa yang belgar
menggunakan model discovery learning dengan
siswa yang belgar menggunakan model
pengajaran langsung, dan (3) terdapat perbedaan
sikap ilmiah secara signifikan antara siswa yang
belgar menggunakan model discovery learning
dengan siswa yang belgjar menggunakan model
pengajaran langsung [7].

Berdasarkan latar belakang diatas, perlu
dilakuakn suatu penelitian tentang “Penerapan
Modul Berbasis Discovery Learning untuk
Mengatas Miskonseps Siswa pada Materi Sel
di MAN Darussalam”. sehingga dapat memberi
informasi  apakah penerapan modul berbasis
discovery learning dapat mengatasi miskonsepsi
siswa pada materi sel di MAN Darussalam?
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MAN
Darussalam, Aceh Besar. Pendlitian ini
dilaksanakan pada Semester Ganjil Tahun
Ajaran 2015/2016.

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif yaitu semua informas diwujudkan
dalam angka dan dianalisis berdasarkan analisis
statistik dan  merupakan jenis penelitian
eksperimental design. Desain yang digunakan
dalam penelitian ini adalah desain grup tes awal
dan tes akhir atau pretest-postest control group
design [§].

Desain penelitian disgikan pada Tabel 1
berikut:

Tabel 1. Pretest-Posttest Control Group Design

Kelompok Pretest Perlakuan  Posttest
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, - 0,

Keterangan :

0; = Pengukuran kemampuan awal (Pretest)
0, = Pengukuran kemampuan akhir (Posttest)

X = Pemberian Perlakuan [ 8]

Tabel 2. Skala Respon Certainty of Response Index

Populas penelitian adalah 84 siswa,
sedangkan sampel yang diambil hanya 56 siswa
kelas XI IA. Data penelitian ini adalah jawaban
responden yang diperoleh dari lembar soal.
Teknik analisis data yang digunakan adalah
rumus persentase.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan dengan cara
memberikan pretest kepada siswa untuk
memperoleh informasi tentang pengetahuan
awal dan hasil belgar kognitif siswa sebelum
pembelgaran. Pelaksanaan pretest dilakukan
diluar jam pelgaran. Selanjutnya dilaksanakan
proses pembelgaran sesuai dengan RPP yang
telah dirancang. Setelah proses pembelgaran,
diberikan posttest kepada siswa untuk
memperoleh informasi mengenai konsep yang
masih mengalami miskonsepsi. Pengumpulan
data menggunakan soal pilihan ganda.

Analisis Data
Analisis Miskonseps Siswa

Analisis miskonseps siswa Pada metode
CRI, untuk mengetahui tingkat keyakinan siswa
terhadap jawaban vyang dipilih, dapat
menggunakan nilai skala Respon Certainty of
Response Index pada Tabel 2 dibawahini :

CRI Kriteria ——— 5
0 (Totally guesses answer), jika menjawab soa 100% ditebak TP TP
1 (Almost guess) jika menjawab soal persentase
Unsur tebakan antara 75%-99% TP TP
2 (Not sure) jika menjawan soal persentasse unsur tebakan antara TP TP
50%-74%
3 (Sure) jika menjawab soa persentase unsur tebakan antara 25%- P M
49%
4 (Almost certain) jika menjawab soal persentase unsur tebakan P M
antara 1%-24%
5 (Certain) jika menjawab sod tidak ada unsur tebakan sama sekali P M
(0%)
Keterangan :
TP =Tidak Paham
P = Paham

M = Miskonseps [9]

Pengelompokan Data
Berdasarkan perolehan data setiap siswa,

kemudian data dianalisis dengan berpedoman tinggi), sehingga dapat diketahui

pada kombinas jawaban yang diberikan (benar
atau salah) dengan nila CRI (rendah atau
persentase

[13]
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siswa yang paham konsep, miskonsepsi, dan
tidak paham konsep.

Per hitungan Data

Persamaan untuk mencari persentase siswa
dadam menjawab soal beserta tingkat
keyakinannya menjadi kelompok berkategori
paham, miskonsepsi, dan tidak paham konsep
dan dalam menentukan soal yang berkategori
miskonsepsi dan tidak paham konsep adalah
sebagai berikut :

HASIL DAN PEMBAHASAN

1) Nilai Persentase Miskonsepsi Siswa di
Kelas Eksperimen (Pretest)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan dengan menggunakan  metode

P=2Lx100%
N

Keterangan :
f = Frekuens yang sedang dicari
presentasenya

N = Number ofcases
(jumlah frekuensi/banyaknya individu)
P = Angka presentase [10]

Certainty of Response Index (CRI) pada Tabel 3
menunjukkan bahwa masih banyak siswa yang
mengalami miskonsepsi tentang materi sel.

Tabel 3. Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban dan Indeks CRI Kategori Paham (P), Miskonsepsi
(M), Tidak Paham (TP) pada Materi Sel di Kelas Eksperimen (Pretest)

Jumlah Siswayan

N Subk No. Soal Me”ja’vaby 9 e
° ONSep 0. P M P P M P
1 Komponen 1 2 17 9 7,14 60,7 32,1
Kimiawi Sel 2 11 4 13 39,3 14,3 46,4
Rata-rata 23,2 37,5 39,3
2 Struktur dan Fungs Sel 3 10 8 10 35,7 28,6 35,7
4 0 14 14 0,0 50,0 50,0
5 2 3 23 7,14 10,7 82,1
6 4 5 19 14,3 17,9 67,9
7 8 12 8 28,6 42,9 28,6
8 1 4 23 3,57 14,3 82,1
9 18 4 6 64,3 14,3 21,4
10 2 2 24 7,14 7,14 85,7
23 0 4 24 0,00 14,3 85,7
Rata-rata 17,86 22,2 59,9
3 Organel Sel Hewan dan 11 1 2 25 3,57 7,14 89,3
Tumbuhan 12 9 1 18 32,1 35,7 64,3
13 1 9 18 3,57 32,1 64,3
14 4 3 21 14,3 10,7 75,0
15 0 6 22 0,00 214 78,6
17 1 4 23 3,57 14,3 82,1
18 0 9 19 0,00 32,1 67,9
21 1 2 25 3,57 7,14 89,3
22 0 1 27 0,00 3,57 96,4
Rata-rata 6,74 14,66 78,6
4  Mekanisme Transpor 16 2 4 22 7,14 14,3 78,6
Melaui Membran 19 1 6 21 3,57 214 75
20 0 1 27 0 3,57 96,4
24 4 6 18 14,3 214 64,3
25 0 5 23 0 17,9 82,1
Rata-rata 5 15,7 79,3
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Nilai persentase miskonsepsi siswa pada
materi sel di kelas eksperimen (Pretest) dapat

90%

dilihat pada Gambar 1.

79% 79%
80%
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. g
- B 39% 38%
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2 30% | 23%HHRR T 20%
5~ " i 18% 3z 5%
= 20% 7 A i
& /s 7% H :
s / / r g g
N7/ )i YL 777555
Komponen  Struktur dan fungsi Organelsel hewan  Mekanisme
kimiawi sel sel dantumbuhan  transpor melalui
membran
/ Paham = Tidak Paham Miskonsepsi

Gambar 1. Nilai Persentase Miskonsepsi Siswadi Kelas Eksperimen (Pretest)

Berdasarkan Gambar 1 diatas dapat dilihat
bahwa nilai persentase miskonseps yang tinggi
ada pada konsep komponen kimiawi sel yaitu 38
%. Tetapi terjadi keseimbangan persentase tidak
paham antara konsep organel sel hewan dan
tumbuhan dan mekanisme transpor melalui
membran yaitu mencapai 79%, sedangkan nilai
persentase miskonseps yang paling rendah ada
pada konsep organel sel hewan dan tumbuhan
yaitu 15%.

2) Nilai Persentase Miskonseps Siswa di
Kelas Eksperimen (Posttest)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan modul berbasis discovery learning
dapat mengatasi miskonsepsi siswa pada materi
sel d MAN Darussalam. Persentase siswa
berdasarkan jawaban dan indeks CRI kategori
Paham (P), Miskonsepsi (M), Tidak Paham (TP)
pada materi sel di kelas eksperimen (Posttest)
dapat dilihat pada Gambar 4.

Tabel 4. Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban dan Indeks CRI Kategori Paham (P), Miskonsepsi
(M), Tidak Paham (TP) pada Materi Sel di Kelas Eksperimen (Posttest)

Jumlah Siswayang

No Subkonsep No. Soal Menjawab Persentase
P M TP P M TP
1 21 7 0 75,00 25,0 0,0
1  Komponen Kimiawi sel 2 28 0 0 100,0 0,0 0,0
Rata-rata 87,5 12,5 0,0
3 25 3 0 89,3 10,7 0,0
4 25 2 1 89,3 7,1 3,6
5 27 0 1 96,43 0,0 3,6
6 25 3 0 89,3 10,7 0,0
2  Struktur dan Fungs Sel 7 18 7 3 64,3 25,0 10,7
8 26 1 1 92,86 3,6 3,6
9 27 1 0 96,4 3,6 0,0
10 28 0 0 100,00 0,00 0,0
23 28 0 0 100,00 0,0 0,0

[15]
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Jumlah Siswayang Persentase
No Subkonsep No. Soal Menjawab
P M TP P M TP
Rata-rata 90,87 6,7 2,4
11 26 2 0 92,86 7,14 0,0
12 21 2 ) 75,0 7,14 179
13 27 0 1 96,43 0,0 3,6
14 26 2 0 92,9 7,1 0,0
3 Organel Sel Hewan dan 15 9 8 11 32,14 28,6 39,3
Tumbuhan 17 26 1 1 92,86 3,6 3,6
18 11 6 11 39,29 21,4 39,3
21 28 0 0 100,00 0,00 0,0
22 19 1 8 67,86 3,57 28,6
Rata-rata 76,59 8,72 14,7
16 14 11 3 50,00 39,3 10,7
19 20 4 4 714 14,3 14,3
M ekanisme Transpor 20 11 5 12 39,3 17,86 42,9
4  Méeaui Membran 24 28 0 0 100,0 0,0 0,0
25 20 5 3 714 17,9 10,7
Rata-rata 66,42 179 15,7

Perbedaan nilai persentase miskonsepsi
siswa pada materi sel di kelas eksperimen

100% 91%

; ;g: % 13% é

0% °

-

. 7

(Posttest) dapat diperhatikan pada Gambar 2
berikut:

66%

16% 18%
9%

%

Komponen Strukturdan  Organelsel hewan  Mekanisme
kimiawi sel fungsi sel dantumbuhan  transpor melalui
membran
/7 Paham = Tidak Paham Miskonsepsi

Gambar 2. Nilai Persentase Miskonsepsi Siswadi Kelas Eksperimen (Posttest)

Berdasarkan Gambar 1 dan Gambar 2
terlihat bahwa pada konsep komponen kimiawi
sel terjadi peningkatan tingkat pemahaman
sebesar 65%, untuk Kkategori tidak paham
mengalami penurunan sebesar 39% dan kategori
miskonsepss mengalami  penurunan sebesar
25%. Pada konsep struktur dan fungs sel terjadi
peningkatan tingkat pemahaman sebesar 73%,
untuk kategori tidak paham mengalami

penurunan sebesar 58% dan  kategori
miskonsepsi mengalami  penurunan  sebesar
15%. Pada konsep organel sel hewan dan
tumbuhan  terjadi peningkatan  tingkat
pemahaman sebesar 70%, untuk kategori tidak
paham mengalami penurunan sebesar 64% dan
kategori miskonseps mengalami  penurunan
sebesar 6%. Pada konsep mekanisme transpor
melalui membran terjadi peningkatan tingkat

[16]
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pemahaman sebesar 61%, untuk kategori tidak
paham menurun sebesar 63% dan kategori
miskonsepsi terjadi peningkatan sebesar 2%.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dismpulkan bahwa konsep yang mengalami
tingkat pemahaman tertinggi yaitu konsep
struktur dan fungs sel sebesar 73%, sedangkan
konsep yang masih mengalami miskonsepsi
dengan persentase yang masih tinggi yaitu
konsep mekanisme transpor melalui membran
sebesar 18%.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, modul
berbasis discovery learning dapat mengatasi
miskonsepsi pada konsep komponen Kkimiawi
sel, struktur dan fungs sel serta organe sel
hewan dan tumbuhan, tetapi pada konsep
mekanisme transpor melalui membran masih
mengalami  peningkatan miskonsepsi  sebesar
2%, penyebab masih terjadinya peningkatan
miskonsepsi yang dialami siswa dapat berasal
dari siswa itu sendiri, konteks, guru bahkan
metode menggar. Proses pembelgaran yang
tidak efektif dapat juga menyebabkan siswa
tidak memahami konsep bahkan dapat
menyebabkan miskonsepsi [11].

Menurut penelitian Sipatuhar & Adriana
(2015) miskonsepsi yang sudah melekat pada
diri peserta didik yang diperolen sebelumnya
akan sangat mempengaruhi kemampuan untuk
menerima dan memahami pengetahuan baru

yang dihadapinya kemudian [12]. Berdasarkan
data-data yang diperoleh, modul berbasis
discovery learning yang digunakan terbukti
cukup layak untuk dijadikan media belgar
dadam rangka mengatass miskonseps pada
materi sel. Meskipun kenyataannya modul
berbasis discovery learning yang dikembangkan
masih belum mampu mengatasi miskonseps
keseluruhan konsep pada materi sel, namun
terdapat beberapa faktor lain yang menjadi
penyebab miskonsepsi. Penggunaan modul
menuntut siswa untuk membaca dan memahami
IS materi di dalam modul, bagi siswa yang
malas membaca akan sulit memahami isi materi
di daam modul hanya dengan penggunaan
modul sebagai media belgar, tentunya ini
menjadi salah satu kekurangan media belgar
berupa modul dalam upaya mengatas
miskonseps pada materi sel.

3) Nilai Persentase Miskonseps Siswa di
KelasKontrol (Pretest)

Berdasarkan hasil data objektif yang
diperolen pada posttest dengan menggunakan
metode Certainty of Response Index (CRI) pada
Tabel 5 menunjukkan bahwa berkurangnya
siswa yang mengalami miskonsepsi. Berikut
tabulasi data siswa paham, miskonsepsi, dan
tidak paham konsep.

Tabel 5. Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban dan Indeks CRI Kategori Paham (P), Miskonsepsi
(M), Tidak Paham (TP) pada Materi Sel di Kelas Kontrol (Pretest)

mi '

N Subk No. Sod * Gher?jla\sx:byang erseniase
° onsep 0. P M TP P M TP
1 Komponen Kimiawi Sel 1 1 21 6 3,57 75,0 214
2 7 6 15 25,00 214 53,6
Rata-rata 14,28 48,2 37,5
2 Struktur dan Fungsi Sel 3 7 6 15 25,00 214 53,6
4 0 14 14 0,0 50,0 50,0
5 2 3 23 7,14 10,7 82,1
6 3 2 23 10,71 7,1 82,1
7 7 11 10 25,00 39,3 35,7
8 1 3 24 3,57 10,7 85,7
9 20 4 4 71,43 14,3 14,3
10 1 4 23 3,57 14,3 82,1
23 1 4 23 3,57 14,3 82,1
Rata-rata 16,66 20,2 63,1
3 Organel Sel Hewan dan 11 0 3 25 0,00 10,7 89,3
Tumbuhan 12 6 0 22 21,43 17,9 78,6
13 2 5 21 7,14 10,7 75,0
14 0 2 26 0,00 7,1 92,9

[17]
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hS
N Subk No. Soal Jum '\?Iher?jla\s,/\\llgbyang rersentase
° onsep 0. P M TP P M TP
15 1 3 24 3,57 3,57 85,7
17 0 4 24 0,00 0,0 85,7
18 0 9 19 0,00 64,3 67,9
21 2 1 25 7,14 7.1 89,3
22 0 3 25 0,00 42,9 89,3
Rata-rata 4,36 21,8 83,7
4  Mekanisme Transpor 16 0 1 27 0,00 3,6 96,4
Melaui Membran 19 0 4 24 0,00 14,3 85,7
20 0 1 27 0,00 3,6 96,4
24 V4 2 19 25,00 7,1 67,9
25 0 10 18 0,00 35,7 64,2
Rata-rata 5 12,86 82,12

Untuk lebih jelasnya, nilai persentase kontrol (Pretest) dapat dilihat pada Gambar 3
miskonseps siswa pada materi sel untuk kelas berikut:

90% 84% 82%
R
70% 63%
e
50%
40%
30%
20%
10%
0% |

Persentase miskonsepsi

L1550

Komponen Struktur dan fungsi Organel sel hewan Mekanisme
kimiawi sel sel dantumbuhan  transpor melalui
membran

7, Paham % Tidak Paham Miskonsepsi

Gambar 3. Nilai Persentase Miskonsepsi Siswadi Kelas Kontrol (Pretest)

Berdasarkan Gambar 3 diatas dapat dilihat 4) Nilai Persentase Miskonsepsi Siswa di
bahwa nilai persentase miskonseps yang tinggi Kelas Kontrol (Posttest)
ada pada konsep komponen kimiawi sel yaitu
48%, sedangkan nilai persentase miskonsepsi
yang rendah ada pada konsep mekanisme
transpor melalui membran yaitu 13%.

Nilai persentase miskonseps siswa di
kelas kontrol (Posttest) dapat dilihat pada Tabel
6

Tabel 6. Persentase Siswa Berdasarkan Jawaban dan Indeks CRI Kategori Paham (P), Miskonsepsi
(M), Tidak Paham (TP) pada Materi Sel di Kelas Kontrol (Posttest)

Jumlah Siswa Y ang
No Subkonsep <o aINO' Menjawab Persentase
P M TP P M TP
1 15 11 2 53,57 39,3 7,1
1  Komponen Kimiawi sel 2 28 0 0 100,00 0,0 0,0
Rata-rata 76,78 19,7 3,6
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Jumlah Siswa Y ang

No Subkonsep < alNo' Menjawab Persentase
P M TP P M TP
3 20 8 0 71,43 28,6 0,0
4 18 10 0 64,29 35,7 0,0
5 24 4 0 85,71 14,3 0,0
6 23 4 1 82,14 14,3 3,6
. 7 25 3 0 89,29 10,7 0,0
2  Struktur dan Fungs Sel 3 o8 0 0 100,00 0.0 0.0
9 28 0 0 100,00 0,0 0,0
10 28 0 0 100,00 0,0 0,0
23 28 0 0 100,00 0,0 0,0
Rata-rata 88,09 11,5 04
11 25 3 0 89,29 10,7 0,0
12 22 5 1 78,57 0,0 3,6
13 25 3 0 89,29 17,9 0,0
14 26 2 0 92,86 7,1 0,0
3 Organel Sel Hewan dan 15 17 10 1 60,71 10,7 3,6
Tumbuhan 17 28 0 0 100,00 14,3 0,0
18 9 18 1 32,14 32,1 3,6
21 26 2 0 92,86 3,6 0,0
22 16 12 0 57,14 10,7 0,0
Rata-rata 76,98 11,9 1,2
16 12 16 0 42,86 57,1 0,0
19 22 6 0 78,57 21,4 0,0
4 M ekanismeT ranspor 20 13 15 0 46,43 53,6 0,0
Melalui Membran 24 28 0 0 100,00 0,0 0,0
25 7 21 0 25,00 75,0 0,0
Rata-rata 58,57 41,4 0,0

Untuk  memperjelas nilai persentase (Posttest) dapat diperhatikan Gambar 4 berikut
miskonsepss siswa pada kelas  kontrol ini:

100% 88%

90%
a | 77% 7 77%
& 80% | / ,
Z 70% % / 7 59%
2 60% / / / ;
é 50% / / / % 41%
v 40% / / / /
= 30% / 20% / / /
2 20% / / 12% / 12% /
£ 10% / - / 0% / 1% / 0%

0% - A... A ’ : //u... A ’
Komponen Strukturdan  Organelsel hewan  Mekanisme
kimiawi sel fungsi sel dantumbuhan transpor melalui

membran

7/ Paham # Tidak Paham Miskonsepsi

Gambar 4. Nilai Persentase Miskonsepsi Siswadi Kelas Kontrol (Posttest)

Berdasarkan Gambar 3 dan Gambar 4 sel terjadi peningkatan tingkat pemahaman
terlihat bahwa pada konsep konponen kimiawi sebesar 63%, untuk kategori tidak paham

[19]
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mengalami  penurunan sebesar 34%, dan
kategori miskonsepsi mengalami  penurunan
sebesar 28%. Pada konsep struktur dan fungs
sel terjadi peningkatan tingkat pemahaman
sebesar 71%, untuk Kkategori tidak paham
menurun sebesar 63% dan kategori miskonsepsi
mengalami penurunan sebesar 8%. Pada konsep
organel sel hewan dan tumbuhan terjadi
peningkatan tingkat pemahaman sebesar 73%,
untuk kategori tidak paham mengaami
penurunan  sebesar 83% dan  kategori
miskonsepsi mengalami  penurunan  sebesar
10%. Pada konsep mekanisme transpor melalui
membran terjadi peningkatan tingkat
pemahaman sebesar 54%, untuk kategori tidak
paham menurun sebesar 82% dan kategori
miskonsepsi terjadi peningkatan sebesar 28%.
Berdasarkan penjelasan diatas dapat
dismpulkan bahwa konsep yang mengalami
tingkat pemahaman tertinggi yaitu konsep
organel sel hewan dan tumbuhan sebesar 73%,
sedangkan konsep yang masih mengalami

KESIMPULAN
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Materi Sel di MAN Darussdam Dapat
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